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Abstrak

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Depok merupakan rumah sakit yang dibangun oleh pemerintah Kota
Depok. Gedung F RSUD Kota Depok pada tahun 2013 silam pernah dibangun tetapi proses pembangunan ini
terhenti sejak triwulan 2014. Kondisi elemen struktur atas yang ada (kolom lantai) yang sudah terbangun tidak
terawat sehingga terjadi penurunan mutu beton. Pengujian hammer test menunjukkan mutu beton pada kolom
tersebut sebesar 20,59 MPa yang kurang dari kekuatan rencana Fc¢’ 25 MPa. Perencanaan lama (pada tahun 2013)
berdasarkan peraturan SNI 1727-2013 dan SNI 1726-2012. Padahal saat ini sudah ada peraturan terbaru yaitu SNI
1727-2020 dan SNI 1726-2019. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode permodelan
dan analisis struktur menggunakan software bantu Tekla Structural Designer (TSD). Ada dua model yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu Model A dan Model B. Model A menggunakan dimensi sesuai dengan DED
dan Model B menggunakan hasil redesain. Kedua model ini memiliki perencanaan pembebanan, tumpuan mutu
beton dan mutu tulangan yang sama. Namun memiliki perbedaan dalam dimensi penampang balok kolom pelat
serta jumlah dan tulangan yang digunakan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis
peningkatkan desain kapasitas struktur atas beton bertulang Gedung F RSUD Depok. Pada abstrak ini akan
disebutkan peningkatan desain kapasitas terbesar, untuk pelat beton mengalami peningkatan sebesar P1 8,35 kNm,
P2 13,22 kNm Sementara itu, desain kapasitas balok meningkat sekitar GB1 187,543 kNm, GB3 85,17 kNm, B1
84,02 kNm dan desain kapasistas kolom meningkat sebesar K1 322,95 kNm, K2 487,36 kNm, K3 420,32 kNm
dari kapasitas awalnya (Model A). Oleh karena itu, adanya peningkatan dimensi penampang balok kolom pelat
serta jumlah dan tulangan, dapat meningkatan desain kapasitas struktur atas beton bertulang.

Kata kunci: Beton bertulang, Desain kapasitas, Struktur atas

Abstract

The Depok City Regional General Hospital (RSUD) is a hospital built by the Depok city government. Building F
of the Depok City Hospital was built in 2013 but the construction process stopped since the quarter of 2014. The
condition of the existing upper structural elements (floor columns) that had been built was not maintained,
resulting in a decrease in the quality of the concrete. The hammer test shows that the concrete quality in the column
is 20,59 MPa which is less than the design strength of Fc' 25 MPa. The old plan (in 2013) was based on the
regulations of SNI 1727-2013 and SNI 1726-2012. Even though there are currently the latest regulations, namely
SNI 1727-2020 and SNI 1726-2019. The research method used in this study is the method of modeling and
structural analysis using the Tekla Structural Designer (TSD) software. There are two models used in this study,
namely Model A and Model B. Model A uses dimensions according to DED and Model B uses the results redesign
These two models have the same loading planning, concrete quality support, and reinforcement quality, but have
differences in the dimensions of the beam-column cross-section as well as the amount and reinforcement used.
The purpose of this study is to analyze the design improvement of the capacity of the concrete superstructure of
Building F RSUD Depok. This abstract will mention the largest capacity design improvement, it is known that the
design capacity for concrete slabs has increased by P1 8,35 kNm, P2 13,22 kNm Meanwhile, the design capacity
for beams has increased by around GB1 187,543 kNm, GB3 85,17 kNm, B1 84,02 kNm, and the design column
capacity has increased by K1 322,95 kNm, K2 487,36 kNm, K3 420,32 kNm from its initial capacity ( Models A).
Therefore, an increase in the cross-sectional dimensions of the slab column beam as well as the number and
reinforcement can increase the capacity of the reinforced concrete superstructure.
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1. PENDAHULUAN

Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota
Depok merupakan rumah sakit yang dibangun
oleh pemerintah kota Depok. Gedung F RSUD
Kota Depok pada tahun 2013 silam pernah
dibangun tetapi proses pembangunan saat ini
masih berupa pondasi, sloof dan kolom lantai
satu proses pembangunan ini terhenti sejak
triwulan 2014. Lalu Pemerintah Kota Depok
berencana akan melanjutkan tahap berikutnya
dengan membangunan gedung tersebut untuk
menambah kapasitas tempat tidur untuk pasien
yang dirawat secara intensif dan berdasarkan
atas undang-undang No. 44 Tahun 2009 terkait
rumah sakit yang dukung oleh Peraturan
Presiden (perpres) tahun 2015 tentang standar
pelayanan minimum (UU NO. 44, 2009).

Penelitian ini dilakukan untuk mendesain ulang
bangunan tersebut karena kondisi elemen
struktur yang sudah terbangun tidak terawat
sehingga terjadi penurunan mutu beton hal ini
dapat dilihat dari data pengujian hammer test
bahwa mutu beton yang ada sebesar 20,59 MPa.
Dibandingkan dengan rencana Fc¢’ yang ada di
shop drawing yaitu sebesar 25 MPa, oleh sebab
itu Gedung F RSUD Kota Depok ini perlu
dilakukan peningkatan desain kapasitas untuk
menentukan dimensi kolom, balok dan pelat
beserta tulangannya supaya kekuatan desain
elemen tersebut lebih besar dari kekuatan
ultimate yang terjadi akibat beban luar yang
bekerja. Struktur gedung RSUD Kota Depok ini
terdiri dari 3 lantai dan bagian yang di redesain
hanya elemen struktur atas saja seperti pelat
lantai, balok, dan kolom dengan menggunakan
konstruksi struktur  beton bertulang yang
mengacu pada SNI 2847-2019 (SNI 2847-2019,
2019).

Sistem  struktur yang digunakan pada
perencanaan gedung tersebut ialah Sistem
Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK)
yang mengacu pada SNI 1726-2019 tentang tata
cara perencanaan ketahanan gempa untuk
struktur bangunan gedung dan non gedung dan
acuan untuk menghitung besaran beban yang
bekerja pada sebuah bangunan pada penelitian
ini menggunakan menggunakan peraturan
terbaru yang saat ini (SNI 1726-2019, n.d.),
(SNI  1727-2020, n.d.). Dalam mendesain
bangunan gedung menggunakan peraturan
terbaru sangat penting karena acuan gaya
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gempa di berbagai tempat dapat mengalami
perbesaran (Jasman et al., 2017).

Desain Kapasitas merupakan ragam keruntuhan
struktur akibat beban yang bekerja pada
elemen-elemen struktur dengan
memperhitungkan faktor pembesaran beban
sehingga terjadi kondisi elemen elemen yang
kritis dengan mekanisme keruntuhan struktur
pada saat kondisi keruntuhan ultimit (Ryanto,
2019).

P, <¢h ;¢ =085 D
Mu < ¢Mn (2)
Pelat
(4sx fy) x (@ (5)) ®)
Kolom
Pn=Cc+Cs—Ts 4

Mn=Cc(y—g)+()s(y—d’)+Ts(d—y)—>)‘/=h/2
Balok

Mn = (4s - As")Fy (d - %) +4s' . Fy.(d—d)) (5)

Keterangan :

Pu = kapasitas aksial perlu. ¢ B, adalah kapasitas
desain aksial. Mu adalah kapasitas momen perlu.
dMn adalah kapasitas desain.

Program analisis dan permodelan yang
digunakan  untuk  merencanakan  ulang
bangunan gedung ini yaitu menggunakan Tekla
Structural Designer (TSD) karena dapat
memudahkan dalam menentukan kebutuhan
dimensi maupun tulangan yang akan dilakukan
peningkatan kapasitasnya. Dengan
menggunakan Tekla Structural Designer pada
penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
sebagai bahan rujukan terkait penggunaan
pengembangan penelitian dan ilmu
pengetahuan dalam meningkatkan kapasitas
desain struktur atas dan penggunaan program
analisis struktur berbasis Building Information
Modeling (BIM) (Adhi et al., 2016). Dengan
menggunakan BIM hal ini dapat memberikan
dampak peningkatan produktivitas, optimasi,
efisiensi serta lebih cepat dalam merencanakan
bangunan gedung.
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BIM merupakan salah satu teknologi yang
tengah berkembang pada sector Architecture,
Engineering and  Construction  (AEC)
(Nugrahini & Permana, 2020). Walaupun
penggunaan BIM di Indonesia masih belum
merata namun penggunaan BIM sangat
didukung oleh pemerintah dengan
mengeluarkan  peraturan  tentang  Jasa
Konstruksi yang terkandung pada UU No. 2
Tahun 2017 pada Pasal 5 Ayat (5) (Nelson &
Sekarsari, 2019). Penggunaan (BIM) wajib
diterapkan pada bangunan dengan luas lebih
dari 2000 m? dan juga lebih dari 2 lantai yang
didukung melalui Peraturan Menteri PUPR
Tahun 2018 (Permen PU No. 22/PRT/M/2018,
2018).

Pada penelitian ini kami memfokuskan untuk
mengetahui  berapa  kebutuhan  dimensi
penampang dan tulangan struktur beton
bertulang setelah dilakukan pendesainan ulang
menggunakan Tekla Structural Designer. Oleh
karena itu, penelitian ini bertujun untuk
meningkatkan desain Kkapasitas struktur atas
beton bertulang Gedung F RSUD Depok,
dengan  menggunakan Tekla  Structural
Designer.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian peningkatan desain kapasitas
struktur atas beton bertulang Gedung F RSUD
Depok sudah mengacu pada SNI terbaru yang
berlaku saat ini, yaitu SNI 2847-2019, SNI
1726-2019, serta SNI 1727-2020 (SNI 2847-
2019, 2019), (SNI 1726-2019, n.d.), (SNI11727-
2020, n.d.). Dalam penelitian ini digunakan dua
buah pemodelan, yaitu Model A berdasarkan
gambar DED (Detail Engineering Design) dan
Model B untuk bangunan yang ditingkatkan
desain kapasitas strukturnya (redesain) seperti
yang ditunjukkan pada Tabel 1 dan Tabel 2.

Dari Tabel 1 dapat diketahui bahwa dua model
ini memiliki variabel terikat yang sama, yaitu
geometri gedung dengan panjang 44 m dan
tinggi antar lantai 3,85 m, pondasi dimodelkan
sebagai tumpuan jepit, analisis beban gempa
rencana menggunakan respon spektrum yang
mengacu pada SNI 1726-2019, beban mati,
beban hidup, dan beban angin mengacu pada
SNI 1727-2020. Selain itu, mutu bahan yang
digunakan pun sama yaitu beton menggunakan
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mutu Fc¢’ 25 MPa, tulangan utama Fy 400 MPa,
dan tulangan sengkang Fy 240 MPa. Adapun
variabel bebas dari penelitian ini, yaitu dimensi,
ukuran tulangan, dan jumlah tulangan yang
digunakan seperti terdapat pada Tabel 1.
Sementara itu, Tabel 2 menunjukkan dimensi
berserta penulangannya untuk pelat, balok, dan
kolom kedua model.

Gambar 1. Pemodelan Struktur Gedung F
RSUD Kota Depok-Model A

Gambar 2. Pemodelan Struktur Gedung F
RSUD Kota Depok-Model B

Tabel 1. Model Penelitian Dengan Variabel Terikat
Dan Variabel Bebasnya

Model Variabel terikat Variabel bebas

Model A | Geometri gedung, tebal pelat =120
Tumpuan jepit, mm, jarak antar
analisis beban gempa, | tulangan pelat
beban angin, mutu 260mm; dimensi
beton, mutu tulangan | balok, dimensi
utama dan tulangan kolom, diamter
sengkang. tulangan D-16

Model B tebal pelat =150
mm, jarak antar
tulangan pelat
200mm; dimensi
balok, dimensi
kolom, diamter
tulangan D-19
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Tabel 2. Dimensi dan Kebutuhan Tulangan Pada Model A dan B

Elemen Model A Tulangan (mm) Model B Tulangan (mm)

Pelat t=120mm D10 - 260 t=150mm D10 -200

GB1 300x600 10 D16 GB1' 350%x650 10 D19
Balok (mm) GB3 250%400 6 D16 GB3' 250%x450 10 D19

B1 300x600 7D16 B1' 350x650 10 D19

K1 300x300 6 D16 K1’ 350x350 4 D19
Kolom (mm) K2 300x400 10 D16 K2’ 400x500 10 D19

K3 300x500 8 D16 K3’ 350x500 10 D19

Diagram alir yang terdapat pada Gambar 3,
menunjukan alur penelitian yang dimulai dari
studi pustaka dan pengumpulan data untuk
mendapatkan informasi maupun data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini. Pengumpulan
data ini dilakukan karena dalam membuat suatu
analisa dibutuhkan data-data bahan acuan agar
dapat melakukan analisis dengan baik dan benar
(Agung et al., 2021). Data yang didapat, yaitu
data primer seperti informasi proyek, Detail
Engineering Design (DED), data tanah, dan
data skunder berupa data penunjang yang
dibutuhkan dalam menganalisis struktur seperti
data pembebanan, kondisi elemen struktur
eksisting, mutu bahan yang digunakan dan letak
bangunan eksisting.

(e )

e
Studi Pustzka dan
Pengumpulan Data

Perhi tungan Pembebanan
(SNI 1727-2020, SNI 1726-2019)

! Permodelan dan Analisis Struktur Atas

dengan Telda Structiral Designer)
Model A Model B
(gambar DED) (hasil redesain )
+

Evaluasi Desain Kapasitas Stuktur Atas
Model AdanMode B
|

( Selesal
Gambar 3. Diagram Alir Penelitian

Setelah melakukan perhitungan pembebanan
untuk mendapat nilai beban yang akan
dimasukan ke dalam pemodelan di Tekla
Structural Designer. TSD mempermudah
dalam melakukan permodelan dan analisis
struktur beton bertulang seperti pada penelitian
sebelumnya beban yang dipertimbangkan
terdiri dari beban gravitasi (beban mati dan
beban hidup), beban angin dan beban gempa
dan ada beberapa kombinasi beban yang
diterapkan pada bangunan (Hong et al., 2020).

Beban mati, beban hidup, dan beban angin yang
digunakan adalah beban minimum desain yang
mengacu pada SNI 1727-2020. Beban gempa
rencana yang digunakan mengacu pada SNI
1726-2019. Data beban gempa yang dimasukan
berupa data Respons Spectrum Kota Depok
yang didapat dari Aplikasi Spektrum Desain
Indonesia 2021 yang sudah terintegrasi dengan
Peta Sumber.

Tahapan selanjutnya dari penelitian ini adalah
membuat dua buah pemodelan dan analisis
struktur menggunakan program untuk kedua
model. Setelah itu, dilakukan evaluasi terhadap
kapasitas desain penampang sehingga dapat
diketahui peningkatan kapasitas desain yang
terjadi pada Model B terhadap Model A.

3. HASIL dan PEMBAHASAN

Model A telah dimodelkan berdasarkan gambar
DED sementara model B dimodelkan
berdasarkan hasil redesain. Dalam redesain
telah melalui tahapan preliminary design, untuk
merencanakan perkiraan dari dimensi material,
jenis material dan mutu material yang ditujukan
untuk mendapatkan ukuran penampang dari
elemen-elemen struktur seperti kolom, balok
dan tebal pelat (Lamia et al., 2020), (Program et
al., 2018).

Kapasitas desain pelat

Tabel 3 menujukkan desain kapasitas (¢Mn)
pada pelat pada kedua model A dan B. Model A
memiliki ketebalan pelat 120 mm dan jarak
antar sengkang sebesar 200mm, sehingga
desain kapasitas momen lentur arah sumbu X
maupun Y pada daerah tumpuan dan lapangan
lebih kecil dari kapasitas momen perlunya (M)
dengan kata lain tidak OK atau tidak aman.

Sedangkan pada model B dengan ketebalan
pelat 150mm dan jarak antar sengkang lebih
rapat, kapasitas momen lentur arah sumbu X
maupun Y pada daerah tumpuan dan lapangan
lebih besar dari kapasitas momen perlunya
(OK/ aman).
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Tabel 3. Desain kapasitas ($pM,) pada pelat

Tumpuan Lapangan
Model  dimensi Sh. X Sb. Y Sh. X Sh.Y
My (I)Mn My q)Mn Ket My (I)Mn My q)Mn Ket
(mm)  (kNm) (KNm) (kNm) (kKNm) (kNm)  (kNm)  (KNm)  (kNm)
_ Tidak Tidak
A P1=120 1858 1633 1565 1347 1521 1334 1478 1238 o
B P2=120 1737 1581 1952 1831 o< 1667 1360 1798 1501 5%
A PI’=150 22,71 2433 1865 21,82 Ok 1864 20,83 1556 19,24 Ok
B’ P2’=150 21,84 2291 20,69 2381 Ok 23,89 26,82 22,14 24,05 Ok
Tabel 4. Peningkatan desain kapasitas (pM,) pada pelat
Dime Dime
nsi nsi Peningk  Peningk Peningk  Peningk
pelat OMn Mn  $Mn  Guny pelat OMn Mo OMn  fwny atan atan atan
mode ™ n X ' mode ® " “ : $Maxt PMnyt dMnxi $Mnyi
1A IB
(kN (kN (kN (kN (kN (KN (kN (kN
(mm) m) m) m) m) (mm) m) m) m) m) (KNm) (KNm) (KNm) (KNm)
PL= 163 134 133 147 PI’= 243 218 208 192
120 3 7 4 8 150 3 2 3 4 8,00 8,35 7,49 4,46
P2= 158 183 136 159 P2= 218 238 268 240
120 1 1 0 1 150 4 1 2 5 6,03 5,50 13,22 8,14
Dengan adanya perubahan dimensi dan jarak dibandingkan  dengan  kapasitas momen

antar tulangan yang lebih rapat, maka terjadi
peningkatan desain kapasitas desain (¢M;) pada
pelat seperti yang ditunjukkan Tabel 4
Peningkatan kapasistas desain momen dan
Peningkatan kapasitas desain dihitung dari
selisih kapasitas desain momen model B dengan
model A. Dari tabel 4 dapat diketahui
peningkatan kapasitas desain terkecil sebesar
5,5 KNm dan terebesar sebesar 8,14 kNm.

Kapasitas desain balok

Dalam mendesain balok harus
memperhitungkan beban yang bekerja berupa
beban geser, beban lentur dan juga momen
puntir (torsi) sehingga dalam mendesain balok
harus dapat menahan beban beban tersebut
(Sartika et al., 2017). Selain itu harus didesain
sendi plastis sehingga balok yang direncanakan
harus memperhitungkan momen probable dan
tidak mengalami kegagalan struktur (Doli,
2018), (Jasman et al., 2017).

Tabel 5 menujukkan desain kapasitas ($Mn)
pada balok model A maupun model B. semua
balok yang berada pada model A memiliki
dimensi penampang yang lebih kecil dari model
B dan semua balok pada model A ini dimensi
tulangan yang digunakan yaitu D16 mm lalu
setelah dianalisis didapat desain kapasitas yang
dihasilkan pada model A lebih kecil apabila

perlunya (Mu) oleh karena itu desain balok
pada model A tidak aman dengan kata lain tidak
OK.

Pada model B terdapat pembesaran dimensi
penampang dan tulangan. Tulangan yang
digunakan pada model ini D19 mm dengan
adanya pembesaran ini desain kapasitas yang
dihasilkan lebih besar dari momen ultimatenya
oleh sebab itu kapasitas desain pada balok
(OK/aman). Dengan terjadinya perubahan
dimensi penampang maupun tulangan, maka
terjadi peningkatan kapasitas desain (¢Mn)
pada balok, hal ini dapat dilihat pada Tabel 5.
Peningkatan kapasitas desain dihitung dari
selisih kapasitas desain momen model B dengan
model A. pada Tabel 6 dapat diketahui
peningkatan kapasitas desain terkecil sebesar
26,91 kNm dan terbesar sebesar 187,543 kNm.

Kapasitas desain kolom

Desain dan analisis kolom beton bertulang perlu
diperhitungkan kombinasi beban aksial dan
lentur harus diperhitungkan (Wisudho et al.,
2017). Syarat yang digunakan untuk tulangan
lentur pada kolom yaitu harus mampu menahan
beban momen lentur yang ada akibat balok yang
bertumpu pada kolom. Jika persyaratan
tulangan kolom terpenuhi, maka patahan yang
terjadi adalah bersifat daktail dan tidak akan
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terjadi keruntuhan yang sifatnya mendadak
(Indriani & Sugianto, 2016). Keruntuhan getas
sering terjadi pada sambungan balok dan kolom
(Rita Anggraini, 2019). Untuk memastikan
struktur kolom yang kuat dan balok yang lemah,
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model struktur A dan B menggunakan sistem
struktur pemikul momen khusus. Konsep
Strong Column Weak Beam (SCWB)
diterapkan dalam analisa struktur kedua model
gedung yang didesain dengan harapan dapat

penampang yang terpasang harus digunakan memenuhi  syarat struktur yang daktail
untuk mendistribusikan momen dari balok ke (Hardianto et al.,, 2014), (Hidayati &
kolom (Kahiking et al., 2013). Pada kedua Yustianingsih, 2019).
Tabel 5. Desain kapasitas (§M,) pada balok
Model A Tumpuan Lapangan
Model Dimensi My dMn Ket My M, Ket
(mm) (KNm) (KNm) (KNm) (KNm)
GB1 300%600 374,4 367,18 Tidak ok 1895 167,17 Tidak OK
GB3 250%400 67,4 216,42 Ok 24,3 19,87 Tidak OK
A B1 300x600 325,2 360,33 Ok 281,8 257,98 Tidak OK
GB1' 350x650 4084 554,723 Ok 230,8 287,98 OK
GB3' 250x450 63,7 301,59 Ok 29,2 46,78 OK
B B1' 350x650 276,7 396,31 Ok 215 342 OK
Tabel 6. Peningkatan desain kapasitas (¢M;) pada balok
Dlmeni model Mt M Dlmensé: model ¢Mnt OMni PeningkatangMnt  PeningkatandMn
(mm) (KNm)  (kNm) (mm) (KNm) (KNm) (KNm) (KNm)
GB1 300x600 367,18 167,17 GB1'350x650 554,723 287,98 187,543 120,81
GB3 250x400 216,42 19,87  GB3'250x450 30159 46,78 85,17 26,91
B1 300%600 360,33 257,98  B1'350x650 396,31 342 35,98 84,02
Tabel 7. Desain kapasitas (¢M; dan $P,) pada kolom
Model Dimensi Pu ¢Pn My $Mn Ket.
(mm) (kN) (kN) (kNm) (kNm)
K1 300x300 664,50 522,31 79,10 56,90 Tidak OK
A K2 300x400 510,90 469,53 185,30 166,20 Tidak OK
K3 300x500 577,50 569,58 147,50 123,63 Tidak OK
K1’ 350%350 771,90 845,26 106,40 133,93 Ok
B K2’ 400x500 878,50 956,89 192,50 277,98 Ok
K3’ 350x500 744,10 989,90 164,00 195,36 Ok
Tabel 8. Peningkatan desain kapasitas ($Mn dan ¢Pn) pada kolom
D'me”SA' Model — 4p $Mn ,aggg:‘g Pn oM, Fen 'gg’n‘ata” PeningkatangMh
(mm) (kN) (kNm) (mm) (kN) (kNm) (kNm) (kNm)
K1 300x300 522,31 56,90 K1’ 350350 84526 133,93 322,95 77,03
K2 300x400 469,53 166,20 K2’ 400500 956,89 277,98 487,36 111,78
K3 300%500 569,58 123,63 K3’ 350x500 989,90 195,36 420,32 71,73
Tabel 7 menunjukkan desain kapasitas momen (Sartika et al., 2017). Dengan adanya

dan desain kapasitas aksial pada kolom. Kolom
pada model A memiliki gaya aksial tekan
ultimate dan kapasitas momen perlu yang lebih
besar daripada model B namun kapasitas desain
aksial dan kapasitas desain momen nominal
pada model A lebih rendah, sehingga kolom
pada Model A tidak mampu menahan beban
aksial dan beban yang bekerja. ukuran dimensi
penampang kolom dan diameter tulangan harus
diubah menjadi lebih besar supaya aman/OK

perubahan dimensi penampang dan tulangan
utama, maka terjadi peningkatan kapasitas
desain pada kolom seperti pada tabel 8.
Peningkatan desain momen dan peningkatan
kapasitas desain aksial dihitung selisihnya dari
model B dengan model A. dari tabel 8 dapat
diketahui peningkatan kapasitas desain terkecil
sebesar 71,73 kNm dan terbesar sebesar 487,36
kNm.
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4. SIMPULAN

Desain kapasitas untuk pelat beton mengalami
peningkatan kapasitas terkecil sebesar 5,5 kNm
dan terebesar sebesar 8,14 kNm Sementara itu,
desain peningkatan kapasitas terkecil pada
balok sebesar 26,91 kNm terbesar sebesar
187,543 KNm dan peningkatan kapasitas desain
terkecil pada kolom sebesar 71,73 kNm dan
terbesar sebesar 487,36 kKNm dari kapasitas
awalnya (Model A). Oleh karena itu, dengan
adanya peningkatan dimensi penampang balok,
kolom, pelat serta jumlah dan tulangan, dapat
meningkatan desain kapasitas struktur atas
beton bertulang.
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